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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan dan Prosedur Kredit 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit dengan Reference Group sebagai variabel moderating pada 

BKD Gombong. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah survei menggunakan kuesioner. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode judgement sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Regresi Linier Sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit pada BKD Gombong dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,174 dan F hitung > 

F tabel (10,742 > 3,90); (2) Prosedur Kredit berpengaruh positif terhadap Keputusan Pengambilan 

Kredit pada BKD Gombong dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,215 dan F hitung > F tabel (6,836 

> 3,90); (3) Reference Group tidak memperkuat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit dengan nilai 1 = 0,479 dan signifikansi 0,027, 2 = 0,581 dan signifikansi 0,163, 

serta 3 = -0,016 dan signifikansi 0,135; (4) Reference Group tidak memperkuat pengaruh Prosedur 

Kredit terhadap Keputusan Pengambilan Kredit dengan nilai 1 = 0,860 dan signifikansi 0,005, 2 = 

0,777 dan signifikansi 0,037, serta 3 = -0,033 dan signifikansi 0,026. 

Kata kunci: Keputusan Pengambilan Kredit, Kualitas Kredit, Prosedur Kredit, Reference Group. 

Abstract 

The purposes of this research are to determine the effect of Service Quality and Credit 

Procedures on Credit Decisions with Reference Group as moderating variable in BKD Gombong. This 

study was conducted through a survey by using judgement sampling method. Simple Linear Regression 

and Moderated Regression Analysis (MRA) were used to analyze the data. The result of this research 

shows that (1) Service Quality positively affects Credit Decisions in BKD Gombong with coefficient 

value of 0,174 and F count > F table (10,742 > 3,90); (2) Credit Procedures positively affects Credit 

Decisions in BKD Gombong with coefficient value of 0,215 and F count > F table (6,836 > 3,90); (3) 

Reference Group is not able to strengthen the effect of Service Quality on Credit Decisions in BKD 

Gombong with 1 = 0,479 and significance value of 0,027, 2 = 0,581 and significance value of 0,163, 

and 3 = -0,016 and significance value of 0,135; (4) Reference Group is not able to strengthen the 

effect of Credit Procedures on Credit Decisions in BKD Gombong with 1 = 0,860 and significance 

value of 0,005, 2 = 0,777 and significance value of 0,037, and 3 = -0,033 and significance value of 

0,026. 

Keywords: Credit Decisions, Service Quality, Credit Procedures, Reference Group.
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PENDAHULUAN 

Keadaan perekonomian Indonesia 

yang saat ini sedang terpuruk harus 

dihadapkan dengan diberlakukannya MEA 

pada akhir tahun 2015. Hal ini membuat 

berbagai kalangan untuk ikut serta 

memajukan perekonomian dalam 

persaingan pasar bebas tersebut. Langkah-

langkah strategis yang dilakukan yaitu 

dengan mendorong sektor-sektor usaha 

dalam negeri supaya meningkatkan 

perlindungan terhadap konsumen, 

memperbaiki kualitas produk, serta 

memberikan bantuan modal bagi UMKM. 

Salah satu pihak yang berpartisipasi untuk 

mendorong perekonomian Indonesia yaitu 

lembaga keuangan. 

Lembaga keuangan yang tumbuh 

dan berkembang di Indonesia yaitu 

lembaga keuangan formal (bank) dan 

lembaga keuangan non-formal. Namun 

selama ini UMKM terkendala untuk 

mengakses pendanaan pada lembaga 

keuangan formal. Oleh karena itu kini 

banyak lembaga keuangan non-formal yang 

berperan penting sebagai salah satu sumber 

pendanaan bagi masyarakat menengah dan 

UMKM. Lembaga keuangan tersebut 

dikenal dengan sebutan lembaga keuangan 

mikro (LKM) yang diantaranya yaitu Bank 

Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, BKD, 

BKK dan lembaga-lembaga lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.  

LKM didirikan bertujuan untuk 

memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat, baik melalui 

pinjaman, pengelolaan simpanan, maupun 

jasa konsultasi pengembangan usaha. Jasa 

pinjaman yang diberikan LKM kepada para 

pelaku usaha disebut dengan istilah kredit. 

Kegiatan pendanaan berupa kredit inilah 

yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian diantara kegiatan jasa lainnya. 

Keputusan kredit yang diambil oleh 

nasabah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi faktor pribadi dan 

faktor psikologi. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi faktor sosial, faktor 

kebudayaan dan faktor dari perusahaan 

(kualitas pelayanan dan prosedur kredit). 

Faktor-faktor yang berbeda pada setiap 

lembaga keuangan inilah yang membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada salah satu LKM di Kabupaten 

Kebumen, yaitu Badan Kredit Desa (BKD) 

Gombong. 

Walaupun UMKM memiliki 

kendala untuk mengakses pinjaman pada 

lembaga keuangan formal (bank), namun 

tidak menutup kemungkinan LKM terdesak 

dengan keberadaan bank umum 

disekitarnya. Hal tersebut dikarenakan 

bank umum memiliki modal yang lebih 

besar dibandingkan LKM, sehingga 

maksimum pinjaman yang ditawarkan 
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relatif lebih besar dan suku pinjaman yang 

diberikan relatif lebih kecil. 

Alternatif yang diberikan oleh 

setiap lembaga keuangan memberikan 

pilihan kepada masyarakat dalam memilih 

produk sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan. Kemampuan bisnis lembaga 

keuangan dalam menyediakan produk dan 

jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan masyarakat inilah yang menjadi 

tolak ukur masyarakat dalam mengambil 

kredit. Hal tersebut menjadikan lembaga 

keuangan berlomba-lomba untuk 

memberikan pelayanan yang baik dan 

prosedur yang tidak rumit. 

Pelayanan yang baik dan prosedur 

yang tidak rumit memungkinkan loyalitas 

nasabah meningkat dan dapat memberikan 

rekomendasi kepada orang lain. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

melakukan penelitian untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh  faktor-faktor yang 

telah dijelaskan dalam mempengaruhi 

keputusan nasabah untuk mengambil 

kredit. Berkaitan dengan hal itu maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan Prosedur Kredit terhadap 

Keputusan Pengambilan Kredit dengan 

Reference Group sebagai Variabel 

Moderating pada Badan Kredit Desa 

(BKD) Gombong”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

digunakan untuk meneliti gejala populasi 

atau sampel tertentu dengan menggunakan 

instrumen penelitian sebagai pengumpulan 

data yang bersifat statistik. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu kausal komparatif, 

merupakan tipe penelitian yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di BKD 

Gombong yang beralamat di Jalan Yos 

Sudarso No. 208 Kecamatan Gombong, 

Kabupaten Kebumen. Waktu pelaksanaan 

penelitian bulan Oktober 2015 – Maret 

2016. 

 

Prosedur 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebar kuesioner (angket) ke nasabah 

yang mengambil kredit pada BKD 

Gombong. Prosedur penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

a) Peneliti menentukkan responden 

yang akan diteliti yaitu nasabah yang 

mengambil kredit pada BKD Gombong. 

b) Peneliti menjelaskan tujuan 

penelitian pada responden sebelum 

pelaksanaan penelitian. 
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c) Setelah responden mengerti tujuan, 

peneliti memberikan penjelasan mengenai 

cara-cara pengisian kuesioner.  

d) Responden diminta untuk mengisi 

kolom identitas seperti jenis kelamin, usia, 

pekerjaan dan pendapatan per bulan. 

e) Kemudian responden diminta untuk 

mencentang jawaban pada salah satu kolom 

yaitu jawaban sangat setuju, setuju, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

f) Jika ada responden yang belum 

mengerti atau ada pertanyaan yang belum 

jelas maka dapat ditanyakan pada peneliti. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh nasabah yang mengambil kredit 

pada BKD Gombong berdasarkan data 

pada bulan November 2015 dengan jumlah 

820 nasabah. Teknik pengambilan sampel 

yaitu menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan metode judgement 

sampling (purposive sampling). Judgement 

sampling atau purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Penentuan 

jumlah sampel dalam penelitian 

menggunakan rumus sampel minimal yaitu 

sebanyak 139 responden. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

150 responden. 

  

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu survey 

menggunakan kuesioner. Kuesioner untuk 

variabel Keputusan Pengambilan Kredit, 

Kualitas Pelayanan dan Prosedur Kredit 

merupakan modifikasi dari penelitian 

Muvika Perdana Putra (2015), sedangkan 

untuk variabel Reference Group merupakan 

modifikasi dari penelitian Dwi Atika 

Widiarti (2014). 

 

Uji Coba Instrumen 

Data yang digunakan dalam uji coba 

instrumen diambil dari nasabah yang 

mengambil kredit pada BKD Gombong 

Desa Panjatan.   Pengambilan data 

menggunakan kuesioner dengan skala likert 

yang untuk mengukur Keputusan 

Pengambilan Kredit (Y), Kualitas 

Pelayanan (X1), Prosedur Kredit (X2) dan 

Reference Group (Z). Uji coba instrumen 

dilakukan dengan menyebar  30 kuesioner 

kepada nasabah yang mengambil kredit 

pada BKD Gombong. 

a) Uji Validitas Data 

Uji validitas data menggunakan 

metode Pearson Correlation dengan rumus 

korelasi product moment. Pertanyaan atau 

pernyataan dikatakan valid apabilan r 

hitung > r tabel. 

b) Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas  data menggunakan 

rumus koefisien Cronbach Alpha. 
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Instrumen dikatakan andal (reliable) 

apabila tingkat keandalan koefisien ≥0,60. 

 

Teknik Analisis Data 

a) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional ataupun kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Analisis ini digunakan untuk 

menguji hipotesis satu (H1) dan hipotesis 

dua (H2). 

b) Analisis Moderated Regression 

Analysis (MRA) 

Analisis MRA digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel moderating 

akan memperkuat atau memperlemah 

hubungan antar variabel independen dan 

variabel dependen. Analisis ini digunakan 

untuk menguji hipotesis tiga (H3) dan 

hipotesis empat (H4). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Pada variabel Keputusan 

Pengambilan Kredit responden 

memberikan jawaban yang cukup 

bervariasi dengan skor terendah 24 dan skor 

tertinggi 35. Mean 28,75 dan standar 

deviasi 2,114 dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pengambilan kredit tinggi. 

Responden memberikan jawaban 

untuk variabel Kualitas Pelayanan dengan 

cukup bervariasi dengan skor terendah 28 

dan skor tertinggi 48. Mean 36,77 dan 

standar deviasi 3,156 dapat disimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan yang diberikan 

sedang. 

Pada variabel Prosedur Kredit 

responden memberikan jawaban dengan 

skor terendah 16 dan skor tertinggi 32. 

Mean 24,67 dan standar deviasi 2,065 

sehingga dapat disimpulakn bahawa 

Prosedur Kredit yang ditawarkan BKD 

sedang. 

Responden memberikan jawaban 

untuk variabel Reference Group dengan 

skor terendah 8 dan skor tertinggi 32. Mean 

19,55 dan standar deviasi 3,911 dapat 

disimpulkan bahwa Reference Group 

berada pada kategori rendah. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Signifika

nsi 

Keteran

gan 

Unstandardized 

Residual 

0,117 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansinya lebih 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data penelitian adalah 

normal. 

b) Uji Linieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas  

Hubungan 

Variabel 

Deviation 

from 

Linearity 

Keterangan 

Kualitas 

Pelayanan 

0,176 Linier 
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(X1) – 

Keputusan 

Pengambilan 

Kredit (Y) 

Prosedur 

Kredit (X2) - 

Keputusan 

Pengambilan 

Kredit (Y) 

0,278 Linier 

 

Berdasarkan uji linieritas tersebut 

dapat diketahui bahwa kedua variabel 

independen di atas memiliki nilai 

signifikansi Deviation from Linearity lebih 

besar dari 0,05 sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa variabel penelitian 

memiliki hubungan linier. 

c) Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabe

l 

Signifikan

si 

Keterangan 

Kualitas 

Pelayana

n 

0,436 Tidak terjadi 

Heterokedastisit

as 

Prosedur 

Kredit 

0,604 Tidak terjadi 

Heterokedastisit

as 

Referenc

e Group 

0,198 Tidak terjadi 

Heterokedastisit

as 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi dari ketiga 

variabel dependen tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada ketiga 

variabel tersebut. 

d) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Perhitungan Keterangan 

Variab

el 

Tolera

nce 

VIF 

Kualita

s 

Pelaya

nan 

0,577 1,7

32 

Tidak 

terjadi 

multikolinie

ritas 

Prosed

ur 

Kredit 

0,588 1,7

02 

Tidak 

terjadi 

multikolinie

ritas 

Referen

ce 

Group 

0,972 1,0

29 

Tidak 

terjadi 

multikolinie

ritas 

 

Berdasarkan uji multikolinieritas 

tersebut menunjukkan semua variabel 

bebas mempunyai nilai Tolerance ≥ 0,10 

dan nilai VIF ≤ 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas 

dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. 

3. Uji Hipotesis 

a) Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 1 

Constant 22,346 

Unstandardized 

Coefficients 

0,174 

R 0,260 

R2 0,068 

Adj R Square 0,061 

t- Statistik 3,277 

F 10,742 

Sig 0,001 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit pada BKD Gombong. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 2 

Constant 23,447 

Unstandardized 

Coefficients 

0,215 

R 0,210 

R2 0,044 

Adj R Square 0,038 

t- Statistik 2,615 

F 6,836 

Sig 0,010 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Prosedur Kredit 

berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit pada BKD Gombong. 

b) Moderating Regression Analysis  

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 3 

Keteran

gan 

3a 3b 3c 

Persama

an 

Y = 

22,34

6 + 

0,174

 X1 

Y = 

23,355 

+ 

0,167

 X1 - 

0,037Z  

Y = 

11,534 

+ 

0,479

 X1 + 

0,581Z 

– 

0,016

 X1𝑍 

Nilai 

Coefficie

nt 

1 : 

0,174 

1 : 

0,167 

1 : 

0,479 

2 : -

0,037 

2 : 

0,581 

 3 : -

0,016 

Sig. 1 : 

0,001 

1 : 

0,002 

1 : 

0,027 

2 : 

0,395 

2 : 

0,163 

 3 : 

0,135 

t - 

Statistik 

1 : 

3,277 

1 : 

3,086 

1 : 

2,229 

2 : -

0,854 

2 : 

1,404 

 3 : -

1,502 

Keteran

gan 

4a 4b 4c 

Persama

an 

Y = 

23,44

7 + 

0,215

 X1 

Y = 

24,626 

+ 

0,206

 X2 - 

0,048Z  

Y = 

8,238 + 

0,860

 X2 + 

0,777 Z 

– 

0,033

 X2𝑍 

Nilai 

Coefficie

nt 

1 : 

0,215 

1 : 

0,206 

1 : 

0,860 

2 : -

0,048 

2 : 

0,777 

 3 : -

0,033 

Sig. 1 : 

0,010 

1 : 

0,014 

1 : 

0,005 

2 : 

0,270 

2 : 

0,037 

 3 : 

0,026 

t - 

Statistik 

1 : 

2,615 

1 : 

2,488 

1 : 

2,855 

2 : -

1,107 

2 : 

2,110 

 3 : -

2,257 

𝐑𝟐 0,044 0,052 0,084 

𝑨𝒅𝒋. 𝑹𝟐 0,038 0,039 0,065 

F 6,836 4,036 4,464 

N 150 150 150 
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𝐑𝟐 0,068 0,072 0,086 

𝑨𝒅𝒋. 𝑹𝟐 0,061 0,060 0,068 

F 10,74

2 

5,726 4,602 

N 150 150 150 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Reference Group tidak 

memperkuat pengaruh Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 4 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Reference Group tidak 

memperkuat pengaruh Prosedur Kredit 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong. 

4. Pembahasan 

a) Pengaruh Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong 

Hasil uji hipotesis pertama 

menghasilkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,174 yang berarti positif yaitu 

semakin tinggi Kualitas Pelayanan maka 

akan semakin tinggi pula Keputusan 

Pengambilan Kredit. Jika dilihat dari nilai 

R2  sebesar 0,068 menunjukkan persentase 

Kualitas Pelayanan mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit sebesar 

6,8% sedangkan 93,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Dari analysis 

of variance (ANOVA) dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

berarti signifikan dengan nilai F hitung > F 

tabel. Berdasarkan hasil regresi di atas 

dapat disimpulkan bahwa H1 dapat 

didukung artinya Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit pada BKD Gombong. 

b) Pengaruh Prosedur Kredit terhadap 

Keputusan Pengambilan Kredit pada BKD 

Gombong 

Hasil uji hipotesis kedua 

menghasilkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,215 yang berarti positif yaitu 

semakin tinggi Prosedur Kredit maka akan 

semakin tinggi pula Keputusan 

Pengambilan Kredit. Jika dilihat dari nilai 

R2  sebesar 0,044 menunjukkan persentase 

Prosedur Kredit mempengaruhi Keputusan 

Pengambilan Kredit sebesar 4,4% 

sedangkan 95,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Dari analysis of 

variance (ANOVA) dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,010 yang berarti 

signifikan dengan nilai F hitung > F tabel. 

Berdasarkan hasil regresi di atas dapat 

disimpulkan bahwa H2 dapat didukung 

artinya Prosedur Kredit berpengaruh positif 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong. 

c) Pengaruh Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

dengan Reference Group sebagai variabel 

moderasi pada BKD Gombong 

Hasil uji hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini tidak dapat didukung. Hal ini 

dibuktikan dengan sesudah ada interaksi 
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X1*Z nilai constant 11,534, dengan nilai 

statistik t = 1,408, nilai 1 = 0,479 dan nilai 

statistik t = 2,229 dengan nilai signifikansi 

0,027 adalah signifikan, sedangkan nilai 2 

= 0,581 dan nilai statistik t = 1,404 dengan 

nilai signifikansi 0,163 adalah tidak 

signifikan. Sementara nilai 3 = -0,016 dan 

nilai statistik t = -1,502 dengan nilai 

signifikansi 0,135 adalah tidak signifikan. 

Dalam penelitian ini Reference Group 

terbukti tidak memperkuat pengaruh 

Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit. Penyebabnya 

dimungkinkan karena kebutuhan nasabah 

yang lebih mendesak dan masyarakat 

cenderung mempercayai pelayanan yang 

mereka alami sendiri dibandingkan dengan 

pendapat orang lain tentang pelayanan 

BKD Gombong. Hal tersebut dibuktikan 

dengan tingginya salah satu skor 

pernyataan yang menyatakan bahwa 

nasabah memutuskan mengambil kredit 

karena pelayanan yang mereka terima dari 

pegawai BKD sudah memuaskan, 

sedangkan skor terendah yaitu yang 

menyatakan bahwa keputusan nasabah 

dalam mengambil kredit tidak dipengaruhi 

oleh orang lain. 

d) Pengaruh Prosedur Kredit terhadap 

Keputusan Pengambilan Kredit dengan 

Reference Group sebagai variabel moderasi 

pada BKD Gombong 

Hasil uji hipotesis keempat dalam 

penelitian ini tidak dapat didukung. Hal ini 

dibuktikan dengan sesudah ada interaksi 

X2*Z nilai constant 8,238, dengan nilai 

statistik t = 1,083, nilai 1 = 0,860 dan nilai 

statistik t = 2,855 dengan nilai signifikansi 

0,005 adalah signifikan, sedangkan nilai 2 

= 0,777 dan nilai statistik t = 2,110 dengan 

nilai signifikansi 0,037 adalah signifikan. 

Sementara nilai 3 = -0,033 dan nilai 

statistik t = -2,257 dengan nilai signifikansi 

0,026 adalah signifikan. Dalam penelitian 

ini Reference Group terbukti tidak 

memperkuat pengaruh Prosedur Kredit 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit. 

Penyebabnya dimungkinkan karena 

kebutuhan nasabah yang lebih mendesak 

dan kepercayaan nasabah lebih besar 

kepada pihak BKD Gombong 

dibandingkan dengan kelompok referensi 

lainnya seperti keluarga, teman maupun 

tetangga. Hal tersebut dibuktikan dengan 

tingginya salah satu skor pernyataan yang 

menyatakan bahwa nasabah mencari 

informasi kredit melalui pegawai yang 

bekerja di BKD Gombong. Sedangkan skor 

terendah yaitu yang menyatakan bahwa 

keputusan nasabah dalam mengambil kredit 

tidak dipengaruhi oleh tetangga ataupun 

teman. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Pengujian yang dilakukan terhadap 

H1 menunjukkan hasil yang mendukung 

yaitu Kualitas Pelayanan berpengaruh 

positif terhadap Keputusan Pengambilan 

Kredit pada BKD Gombong. Hal ini berarti 

semakin tinggi Kualitas Pelayanan maka 

akan semakin tinggi pula Keputusan 

Pengambilan Kredit. 

b) Pengujian yang dilakukan terhadap 

H2 menunjukkan hasil yang mendukung 

yaitu Prosedur Kredit berpengaruh positif 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong. Hal ini berarti 

semakin tinggi Prosedur Kredit maka akan 

semakin tinggi pula Keputusan 

Pengambilan Kredit. 

c) Pengujian yang dilakukan terhadap 

H3 menunjukkan hasil yang tidak dapat 

mendukung yaitu Reference Group tidak 

memperkuat pengaruh Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong. Hal ini dapat 

ditunjukan oleh hasil penelitian sesudah 

ada interaksi X1*Z dengan nilai 3 = -

0,016, nilai statistik t = -1,502 dan nilai 

signifikansi 0,135 nilai statistik t = -1,502 

dengan nilai signifikansi 0,135 adalah tidak 

signifikan. 

d) Pengujian yang dilakukan terhadap 

H4 menunjukkan hasil yang tidak dapat 

mendukung yaitu Reference Group tidak 

memperkuat pengaruh Prosedur Kredit 

terhadap Keputusan Pengambilan Kredit 

pada BKD Gombong. Hal ini dapat 

ditunjukan oleh hasil penelitian sesudah 

ada interaksi X2*Z dengan nilai 3 = -

0,033, nilai statistik t = -2,257 dan nilai 

signifikansi 0,026 adalah signifikan. 

Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian dan kesimpulan, penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

a) Pihak BKD diharapkan mampu 

untuk meningkatkan pelayanan yang 

diberikan baik dari pegawai maupun tempat 

penyaluran kredit seperti lebih 

meningkatkan keamanan tempat 

penyimpanan dokumen, memberikan 

fasilitas komputer untuk pegawai dan 

menambah fasilitas ruangan supaya 

nasabah merasa lebih nyaman dalam 

melakukan transaksi.  

b) BKD diharapkan lebih 

mempermudah proses pengajuan kredit dari 

segi persyaratan supaya masyarakat yang 

tidak memenuhi persyaratan untuk 

meminjam di bank dapat dengan mudah 

melakukan pengajuan kredit maupun 

pencairan dana pada BKD Gombong. 

c) Pihak BKD harus mampu 

memfokuskan sasaran pemasaran produk 
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kepada seseorang atau kelompok referensi 

yang sering dijadikan pertimbangan 

nasabah dalam mengambil kredit. 

Kelompok referensi tersebut adalah 

pegawai BKD sendiri, pegawai BKD 

diharapkan lebih meningkatkan 

kemampuan dalam berkomunikasi kepada 

nasabah supaya nasabah merasa nyaman 

dan permasalahannya diperhatikan. 
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